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KETERLIBATAN AYAH DALAM PENGASUHAN  ANAK  

(PATERNAL INVOLVEMENT) PADA HUBUNGAN PERNIKAHAN 

JARAK JAUH  
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INTISARI 

Kesejahteraan ekonomi dalam keluarga merupakan motif tersendiri bagi setiap 

orang untuk bersaing dalam meniti karir. Khususnya untuk seorang suami yang 

bertanggung jawab menafkahi keluarga. Demi tuntuan pekerjaan seorang suami 

bersedia ditempatkan jauh dari keluarga. Bagi seorang suami yang  sudah menjadi 

ayah bagi anaknya, hal tersebut dihadapkan pada kewajiban lain yaitu mengasuh 

anak. Bagi ayah yang menjalani hubungan pernikahan jarak jauh, pengasuhan 

anak tentu akan menjadi tantangan tersendiri karena keterbatasan berinteraksi 

dengan anak. Penelitian ini akan mencoba memahami bagaimana gambaran 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak bagi para ayah yang menjalani 

hubungan pernikahan jarak jauh. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi. Pengumpulan 

data utama dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara semi-terstruktur. 

Penelitian ini menempatkan 2 orang suami sebagai subjek penelitian dengan 

kriteria;  menjalani hubungan pernikahan jarak jauh dan memiliki anak. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa, ayah yang menjalani hubungan pernikahan 

jarak jauh tetap terlibat dalam pengasuhan anak. Bentuk keterlibatan pengasuhan 

mengacu pada beberapa pola, yakni usaha menjaga komunikasi jarak jauh, 

memanfaatkan waktu kebersamaan, dan memahami serta memberikan kebutuhan 

anak. Bentuk keterlibatan pengasuhan tersebut dimaksimalkan oleh ayah dengan 

memperhatikan aspek frekuansi, intensitas dan kualitas. Hal tersebut dipengaruhi 

oleh dorongan dari dalam diri ayah dan juga faktor bekerjasama dengan istri. 

Ayah memiliki makna tersendiri terhadap keterlibatannya mengasuh anak pada 

hubungan pernikahan jarak jauh yang telah dilalui selama ini. Ayah mengaku 

pengasuhan tetap dapat dilakukan secara optimal. Kemudian ayah 

mengungkapkan bahwa pengasuhan yang terbaik adalah yang dilakukan secara 

langsung, serta mengaku belum bisa menerima dan merasa puas dalam mengasuh 

anak meskipun telah menjalani hubungan pernikahan jarak jauh selama 18 tahun. 

Temuan unik dalam penelitian ini adalah subjek dalam penelitian memiliki anak-

anak yang berprestasi. 

  

Kata Kunci: Keterlibatan Ayah, Pengasuhan Anak, Hubungan Pernikahan 

Jarak Jauh 
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REPRESENTATION OF PATERNAL INVOLVEMENT IN PARENTING 

ON LONG-DISTANCE MARITAL RELATIONSHIPS  

Ridho Budhi Prayogo 

NIM. 15710064 

ABSTRACT 

Economic prosperity in the family is a motive for everyone to compete in a career. 

Especially for a husband who is responsible for support the family. For the sake 

of the job of a husband willing to be placed away from the family. For a husband 

who has become a father for his son, it is faced with another obligation of 

parenting. Fathers who undergo long-distance marital relationships, parenting 

will certainly be a challenge because of the limitation of interacting with the 

child. This study will try to understand how a representation father's picture 

involvement in parenting for fathers to underwent a long-distance marital 

relationship. The method used in this study is qualitative using the 

phenomenological approach. The main data collection in this study used semi-

structured interview techniques. The study placed two husbands as the subject of 

research with criteria;  Having a long-distance marital relationship and having 

children. The results of this study show that the father who underwent a long-

distance marriage relationship remained involved in parenting. The form of 

parenting involvement refers to several patterns, including the effort to maintain 

long-distance communication, to capitalize on togetherness, and to understand 

and provide children's needs. This form of nurturing engagement is maximized by 

the father with regard to frequency, intensity and quality aspects. It is influenced 

by the encouragement of the father and also the factor of cooperation with the 

wife. Father has a distinctive meaning in his involvement in parenting the long-

distance marriage relationship that has been passed. Father claimed parenting 

can still be done optimally. Then the father reveals that the best parenting is done 

directly, the subject also claimed to have not been able to accept and be satisfied 

in parenting despite having undergone long-distance marital relationship for 18 

years. The unique findings in this study are that both research subjects have 

children who excel. 

 

 

Keywords: Paternal Involvement, Parenting, Long-distance Marital 

Relationship 
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BAB I  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pernikahan merupakan salah satu momen yang sakral dan menjadi 

bagian penting dalam kehidupan bagi setiap pasangan yang menjalaninya. 

Pernikahan dapat diartikan sebagai proses adanya ikatan atau komitmen 

yang mengikat dua individu yakni laki-laki dan perempuan menjadi 

pasangan suami-istri yang sah menurut negara dan agama. Pernyataan 

tersebut selaras dengan pengertian pernikahan menurut Olson (2003) yang 

menyebutkan bahwa pernikahan adalah sebuah komitmen legal dengan 

ikatan emosional antara dua orang untuk saling berbagi keintiman fisik 

dan emosional, berbagi tanggung jawab, dan sumber pendapatan. 

Kemudian dilengkapi oleh Hawari (2006) menyebutkan bahwa pernikahan 

merupakan suatu ikatan antara laki-laki dan perempuan sebagai suami istri 

berdasarkan hukum (UU), hukum agama, dan adat istiadat yang berlaku 

dengan tujuan  memperoleh keturunan, mendapatkan kesenangan, 

menyatukan dua keluarga, serta memenuhi kebutuhan biologis pelaku 

pernikahan yang bersangkutan. 

Lebih luas lagi perkawinan menurut Rubyasih (2016) merupakan 

komitmen yang didalamnya terdapat ikatan emosional antara dua orang 

untuk saling berbagi antara tanggung jawab psikis maupun biologis.  

Kemudian Bachtiar (2004), menjelaskan bahwa pernikahan merupakan 

gerbang bertemunya dua hati dalam bahtera pergaulan hidup yang 
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berlangsung dalam jangka waktu yang lama, yang didalamnya terdapat 

berbagai hak dan kewajiban yang harus dipenuhi oleh masing-masing 

pihak, baik istri maupun suami. Hak dan kewajiban yang didapat dalam 

kehidupan pernikahan secara umum yakni berupa kebahagiaan, keluarga 

yang harmonis, serta mendapat keturunan. Sehingga bagi pasangan yang 

telah melaksanakan proses pernikahan dan telah menjadi pasangan suami-

istri secara resmi akan mendapatkan hak sekaligus kewajiban dalam 

membina bahtera rumah tangganya untuk mencapai rumah tangga yang 

bahagia.  Hal tersebut didukung dan dilindungi oleh negara dalam 

Undang-Undang No. 1 tahun 1974, pasal 1 disebutkan bahwa perkawinan 

adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita 

sebagai suami istri dengan tujuan untuk membentuk keluarga (rumah 

tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ke-Tuhanan yang Maha Esa. 

Melalui asas inilah suatu perkawinan akan dapat mencapai tujuan dari 

perkawinan.  

Sebuah hubungan yang telah diikat oleh pernikahan akan 

membentuk sebuah lembaga sosial terkecil dalam masyarakat yang disebut 

dengan keluarga. Keluarga merupakan sebuah satuan kekerabatan atau 

lembaga sosial yang mendasar dalam masyarakat. Keluarga identik dengan 

membina sebuah bahtera rumah tangga yang didalamnya memiliki anggota 

utama yakni ayah, ibu dan anak. Awal dari terbentuknya keluarga adalah 

melalui penyatuan dua individu yang diikat secara sah menurut agama dan 

negara, melalui proses pernikahan. Sehingga dapat dipahmi bahwa 
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pasangan yang telah menikah akan membentuk sebuah lembaga sosial 

yang baru dalam masyarakat yang disebut dengan keluarga. (Naibaho, 

2016) 

Keluarga baru yang terbentuk pada awal pernikahan disebut juga 

dengan keluarga inti, yang terdiri dari ayah, ibu dan anak. Menurut 

Khairuddin, (2008) sebuah keluarga dapat dikatakan ideal jika seluruh 

anggotanya dapat menjalin keintiman dan tinggal dalam satu rumah 

bersama keluarga inti. Artinya dalam membina sebuah rumah tangga, 

pasangan yang telah menikah pada umumnya menjalaninya dengan hidup 

bersama, dalam satu rumah, serta berinteraksi secara langsung setiap hari 

dan menghabiskan waktu secara bersama-sama. Namun karena bebrapa 

faktor ada kalanya sebuah keluarga tidak dapat tinggal dalam satu rumah 

untuk hidup berdampingan setiap harinya seperti paa keluarga yang ideal.  

Membangun sebuah keluarga tentu erat kaitannya dengan dengan 

isu ekonomi. Ekonomi dalam sebuah keluarga memiliki peran dasar 

sebagai sumber penghidupan keluarga. Dewasa ini kebutuhan hidup yang 

semakin kompleks dipengaruhi oleh oleh taraf hidup semakin meningkat 

dan tuntutan sosial semakin tinggi yang menyebabkan prioritas dalam 

pemenuhan kebutuhan antara kebutuhan primer dengan sekunder bahkan 

dengan kebutuhan tersier sudah semakin kabur. Sehingga mendorong 

seseorang untuk melakukan pemenuhan kebutuhan tersebut dengan 

banyak cara. Cara paling relevan untuk dilakukan dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga adalah dengan peningkatan 
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karir dan usaha untuk mendapatkan pekerjaan yang memadai, tentunya 

juga diikuti dengan segala tanggung jawab dan konsekuensi yang akan 

dipikul. Mengingat pada saat ini lapangan pekerjaan begitu luas dan 

beragam, sehingga akan mendorong pelakunya untuk memilih pekerjaan 

dengan tepat dan sesuai.  Hal tersebut diilhami oleh pernyataan  

Rahmawati & Mastuti (2013) yang menyebutkan bahwa pertumbuhan dan 

perkembangan ekonomi yang pesat dalam dekade terakhir menyebabkan 

tuntutan sosial ekonomi dalam keluarga semakin tinggi, sehingga keadaan 

tersebut membuat pasangan menjadi lebih cerdas dalam pemenuhan 

berbagai kebutuhan kehidupan. 

Kesejahteraan ekonomi keluarga tentu erat kaitannya dengan peran 

seorang suami dalam sebuah keluarga. Sebagai kepala rumah tangga, 

seorang suami memiliki tanggung jawab dalam memberikan nafkah untuk 

keluarganya. Kebutuhan dan taraf hidup yang semakin meningkat tidak 

jarang menjadikan seorang kepala keluarga melakukan apapun demi 

kesejahteraan keluarga dengan meningkatkan karir atau mencari sumber  

pendapatan yang lebih tinggi. Dalam pelaksanaanya seorang suami 

dituntut untuk mengambil pekerjaan dengan segala konsekuensinya. 

Termasuk perjanjian pekerjaan yang harus disepakati, yakni salah satunya 

adalah bersedia ditempatkan di daerah tertentu. Sehingga tidak jarang 

seorang suami yang sudah bekerja rela ditempatkan di tempat yang jauh 

dari pasangan atau keluarganya atas dasar untuk kesejahteraan ekonomi 

keluarga yang lebi  baik. Hal tersebut dilengkapi oleh Rubyasih (2016) 
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yang menyatakan bahwa seiring perkembangan dan kebutuhan ekonomi 

yang semakin meningkat, banyak pasangan suami istri yang tinggal 

berjauhan. 

Seorang suami yang bekerja jauh dari rumah karena kebutuhan 

ekonomi dan tuntutan sosial yang semakin meningkat tentu akan 

memperngaruhi harapan keluarga yang ideal, yakni keluarga yang dapat 

selalu berkumpul bersama. Sehingga dapat dipahami bahwa ada kalanya 

kehidupan keluarga yang ideal tidak selalu dapat dilalui dalam sebuah 

hubungan pernikahan karena faktor ekonomi. Faktor ekonomi yang 

berkaitan dengan tuntutan pekerjaan menjadi alasan yang mendasari pada 

pasangan menikah sehingga mereka tidak dapat berkumpul dengan 

keluarga dan harus menjalani hubungan pernikahan jarak jauh (long 

distance marriage). Dengan demikian bagi pasangan yang memutuskan 

menjalani hubungan pernikahan jarak jauh (long distance marriage) siap 

mauoun tidak, akan menerima konsekuensi berupa keterbatasan untuk 

bertemu dengan keluarga dalam tenggang waktu tertentu. Penjelasan 

tersebut didasarkan pada pendapat yang dikemukakan oleh Margiani & 

Igaa (2013) yang menjelaskan bahwa faktor yang menjadi latar belakang 

pasangan menjalani hubungan pernikahan jarak jauh adalah masalah 

ekonomi. Selanjutnya hal tersebut secara tidak langsung diperkuat oleh 

pernyataan dari Harahap dalam Mardani (2011) yang menyebutkan bahwa 

didalam pernikahan memiliki tujuan sebagai motivasi untuk 

menumbuhkan kesungguhan dalam mencari pekerjaan yang halal sebagai 
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sumber penghidupan keluarga serta untuk memperbesar rasa tanggung 

jawab. Sehingga dapat disimpulkan bahwa melalui sebuah ikatan 

pernikahan pernikahan, pasangan yang sudah menjadi sebuah keluarga 

terutama seorang kepala keluarga memiliki kesungguhan bahkan rela 

berkorban dan melakukan yang terbaik demi meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi keluarga meskipun harus berada jauh dengan keluarga dan 

menjalani hubungan pernikahan jarak jauh (long distance marriage).  

 Hubungan pernikahan jarak jauh (long distance marriage) yang 

disebabkan oleh tuntutan pekerjaan menurut Jones, dkk (1995) disebut 

juga sebagai commuter marriage. Maines (1993), menjelasakan bahwa 

pernikahan jarak jauh adalah pernikahan terpisah antara suami dengan istri 

yang didasari atas komitmen sebelum pernikahan karena tuntutan karier 

atau pekerjaan. Kemudian Torsina (1991), menyatakan bahwa pernikahan 

jarak jauh adalah pernikahan yang didasari oleh alasan khusus, yang 

menyebabkan pasangan suami istri tidak bisa tinggal serumah. Sehingga 

dapat dipahami bahwa tutuntaan pekerjaan merupakan salah satu faktor 

yang mendasari mengapa pasangan yang telah menikah menjalani 

hubungan pernikahan jarak jauh. Selain itu, suami-istri pada umumnya 

akan sepakat menjalani hubungan pernikahan jarak jauh (long distance 

marriage) didasari atas komitmen untuk kepentingan kesejahteraan 

keluarga Berdasarkan dari ketiga pendapat yang telah disampaikan, maka 

dapat semakin di kerucutkan bahwa hubungan pernikahan jarak jauh (long 
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distance marriage) sangat mungkin terjadi pada pasangan menikah yang 

dilandasi oleh faktor kesejahteraan ekonomi keluarga.  

Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik  

Indonesia (BPSI) menunjukan jumlah penduduk yang merupakan migran 

risen terus meningkat jumlahnya dari waktu ke waktu. SP2010 mencatat 

sebanyak 2,5 persen penduduk atau sejumlah 5.396.419 penduduk 

merupakan migran risen masuk antar provinsi. Kemudian untuk presentasi 

migran risen pada perkotaan tercatat 3 kali lipat lebih besar dibandingkan 

dengan migran risen pedesaan, tercatat masing-masing sebesar 3,8 persen 

untuk perkotaan dan 1,2 persen untuk pedesaan. Jika didasarkan pada 

gender, maka diketahui migran risen laki-laki sebanyak 2.830.114 dan 

migran risen perempuan sebanyak 2.566.305 orang. Berdasarkan data 

tersebut dapat disimpulkan bahwa migran risen pada laki-laki lebih banyak 

dibandingkan dengan perempuan. Fakta tersebut mendukung teori bahwa 

fenomena migran risen lebih banyak terjadi didaerah perkotaan dan laki-

laki lebih banyak yang melakukan perpindahan dibandingkan dengan 

perempuan.pada umumnya alasan migran adalah karena tuntutan 

pekerjaan, sekolah ataupun mencari pekerjaan. Adapun provinsi yang 

umumnya menjadi tujuan migran adalah Papua Barat, Kepulauan Riau dan 

Yogyakarta. Berdasarkan data yang telah disajikan tersebut dapat 

dipahami bahwa cukup banyak pelaku migran risen di Indonesia, terutama 

untuk jenis kelamin laki-laki. Disebutkan juga bahwa migran risen pada 

umumnya dilandasi oleh tuntutan pekerjaan. Sehingga fenomena 
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hubungan pernikahan jarak jauh (long distance marriage) banyak terjadi 

di Indonesia, dan meningkat setiap tahunya. 

Tidak hanya di Indonesia, fenomena hubungan pernikahan jarak 

jauh (long distance marriage) juga terjadi di negara lain. Data Pada tahun 

2005, Pusat Studi Hubungan Jarak Jauh melaporkan bahwa 2,9% dari 

pernikahan yang ada di Amerika Serikat menjalani hubungan jarak jauh. 

Satu dari sepuluh pernikahan dilaporkan mengalami hubungan jarak jauh 

pada tiga tahun pertama, ini berarti pada tahun 2005 sekitar 3,6 juta orang 

di Amerika Serikat terlibat dalam hubungan jarak jauh. Setiap tahunnya 

jumlah keluarga yang menjalani hubungan jarak jauh meningkat. Tahun 

2000 jumlahnya masih 2,7 juta, namun pada tahun 2005 jumlahnya 

meningkat 30% menjadi 3,6 juta pasangan (Rachmawati & Mastuti, 2013).  

Peran suami dan istri dalam hubungan pernikahan jarak jauh (long 

distance marriage) akan mengalami perbedaan jika dibandingkan dengan 

hubungan pernikahan pada umumnya. Peran suami dalam hubungan ini 

akan didominasi peran dalam menafkahi keluarga. Hal tersebut disebabkan 

karena situasi dan kondisi yang dihadapi suami dalam menjalani hubungan 

pernikahan jarak jauh (long distance marriage) yang akan membuat 

seorang suami memiliki sedikit waktu dirumah, sedangkan sebagian besar 

waktunya digunakan untuk bekerja. Maka dengan demikian lambat laun 

dalam hubungan pernikhan jarak jauh (long distance marriage) peran 

suami dalam pekerjaan rumah tangga akan dibebankan kepada istri. Stuggs 

(2007) menjelaskan bahwa istri yang merasa pembagian pekerjaan rumah 



9 
 

tangga tidak adil lebih rentan mengalami depresi serta akan menurunkan 

kepuasan pernikahan pada istri. Selain peran istri yang menjadi lebih 

banyak, kebutuhan istri dan keluarga selain nafkah yang menjadi tanggung 

jawab suami menjadi sulit dipenuhi karena adanya jarak dan minimnya 

waktu bersama. Misalnya kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan 

kasih sayang, dan seks bagi istri. Tidak hanya berdampak pada istri, 

keterbatasan waktu bagi seorang ayah yang menjalani hubungan 

pernikahan jarak jauh (long distance marriage)  terhadap anaknya akan 

membuat anak kurang atau bahkan tidak menerima pengasuhan yang 

optimal dari ayah. Beberapa contoh tersebut merupakan  gambaran 

dampak yang terjadi jika seorang suami menjalani hubungan pernikahan 

jarak jauh (long distance marriage)  banyak peran suami dalam keluarga 

menjadi terhambat jika tidak disikapi dengan bijak dan tepat.  

Telah disinggung sebelumnya bahwa seorang suami tidak hanya 

berperan dalam menafkahi keluarga, namun juga memiliki peran dalam 

rumah tangga. Selain berperan sebagai pekerja, seorang suami juga 

memiliki peran dalam keluarganya yang bertanggung jawab atas 

keharmonisan rumah tangga dan tumbuh kembang anak-anaknya. 

Sebagaimana disebutkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 

1994, fungsi keluarga terdiri atas fungsi keagamaan, sosial-budaya, cinta-

kasih, perlindungan, reproduksi, sosialisasi dan pendidikan, ekonomi, serta 

pembinaan lingkungan. Berdasarakan peraturan pemerintah tersebut dapat 

dipahami bahwa pasangan suami-istri memiliki peran dalam keluarga guna 
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membangun rumah tangga yang sesuai dengan fungsinya seperti yang 

telah disebutkan dalam peraturan permerintah tersebut. Artinya seorang 

suami tidak hanya memiliki kewajiban menafkahi saja, melainkan ikut 

serta bertanggung jawab dalam membuat suasana keluarga menjadi 

harmonis, dan bersama istri memberikan pola asuh yang tepat bagi anak 

serta berkewajiban memenuhi hak-hak anak yang telah diatur oleh negara 

dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 

Anak. 

Berkaitan dengan tanggung jawab seorang suami sebagai kepala 

keluarga, telah disebutkan bahwa suami berkewajiban untuk ikut serta 

memberikan pengasuhan kepada anak. Bagi seorang suami yang sudah 

memiliki anak, pengasuhan anak merupakan salah satu tanggung jawab 

utama yang harus dilaksanakan karena anak berhak mendapatkan 

pengasuhan yang optimal dari kedua orang tuanya. Pengasuhan bukanlah 

tugas yang hanya disandang oleh seorang ibu, melainkan seorang ayah 

tetap memiliki kewajiban untuk memberikan pengasuhan kepada anak. 

Pengasuhan dapat didefinisikan sebagai perlakuan orang tua terhadap anak 

yang menunjukan perhatian, kehangatan, kepekaan, timbal balik, 

penerimaan serta menanggapi dan memberikan kebutuhan anak dengan 

tepat.  Pola asuh yang diberikan orang tua kepada anak merupakan sarana 

untuk memberntuk kepribadian, watak, sikap, moral dan penanaman nilai-

nilai serta pendidikan. Pengasuhan kepada anak disesuaikan dengan tahap 

perkembangan anak, karena setiap tahap perkembangan memiliki 
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kebutuhannya tersendiri. Baik ayah maupun ibu memiliki perannya 

masing-masing dalam memberikan pengasuhan kepada anak. (Asuti & 

Puspitarani, 2013) 

Menariknya masih banyak yang menunjuk ibu sebagai pihak yang 

bertanggung jawab dalam tugas mengasuh, mendidik dan merawat anak, 

sedangkan ayah dianggap memiliki kewajiban hanya untuk mencari 

nafkah. Berdasarkan penelitian dari Elia, Heman (2000) mengungkapkan 

keluarga di Indonesia, pada umumnya menunjuk Ibu sebagai pihak yang 

bertanggung jawab dalam memberikan pola asuh dan perawatan terhadap 

anak. Hal tersebut didukung oleh literatur yang beredar di Indonesia, baik 

majalah maupun buku pada umumnya hanya mengulas tentang peran Ibu 

dalam pengasuhan anak. Bahkan fenomena tersebut seakan semakin 

didukung secara ilmiah dan akademis yang tidak memperhitungkan ayah 

dalam pengasuhan anak. Hal tersebut dibuktikan melalui sedikitnya kajian 

ilmiah yang dapat ditemukan mengenai topik peran ayah dalam 

pengasuhan anak.  

Terdapat hasil survei yang cukup menarik yang pernah digelar oleh 

Majalah Ayah Bunda yang menunjukan betapa kecilnya perhatian peran 

ayah dalam keluarga . Dalam survei tersebut menunjukan bahwa 61% 

responden menyatakan bahwa sebaiknya ayah menjadi pencari nafkah 

utama. Kemudian 62% menyatakan bahwa ayah hanya terlibat dalam 

urusan rumah tangga hanya jika terpaksa. Terakhir sebanyak 33% 

responden menyatakan bahwa ayah tidak perlu meluangkan waktu setiap 
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hari untuk anak. Hasil dari survei tersebut menunjukan bahwa perhatian 

dan waktu sangat kurang dari para ayah di Indonesia, seakan 

mengungkapkan betapa pada saat ini ayah lehilangan perannya secara 

signifikan dalam mendidik anak. (Elia, Heman. 2000)  

Sebuah artikel dalam Elia, Heman (2000) yang berjudul “The 

Origins of Alienation” dalam Scientific American edisi Agustus 1974 

menjelaskan betapa singkatnya interaksi anak dengan ayah. Penelitian 

tersebut mengamati interaksi ayah dengan anak yang berusia satu tahun. 

Pada awalnya para peneliti meminta sekelompok ayah untuk 

memperkirakan waktu yang diluangkan bagi anak-anak mereka yang 

berusia setahun setiap harinya.  Para peneliti memperoleh jawaban bahwa 

rata-rata para ayah menghabiskan waktu 15 hingga 20 menit seharinya.  

Untuk menguji pernyataan mereka, peneliti menempelkan mikrofon di 

baju anak-anak tersebut.  Hasilnya cukup mengejutkan, setelah dihitung, 

waktu yang digunakan para ayah tersebut untuk berinteraksi dengan 

anaknya hanya sekitar 37 detik setiap harinya. Interaksi mereka secara 

langsung adalah sebanyak 2,7 kali.  Berarti setiap kali interaksi hanya 

berlangsung sekitar 10 hingga 15 detik. 

Pengasuhan yang paling ideal adalah pengasuhan yang bersama-

sama dilakukan oleh ayah dan ibu. Telah disinggung sebelumnya bahwa 

tugas mendidik dan mengasuh anak bukan hanya kewajiban seorang ibu, 

melainkan juga ayah. Bukan tanpa alasan seorang ayah memiliki 

kewajiban untuk mengasuh anak, sosok ayah merupakan figur yang 
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penting bagi anak dan dibutuhkan dalam tumbuh kembang seorang anak. 

Seorang anak yang kehilangan sosok ayahnya dimungkinkan akan 

memiliki masalah dalam tumbuh kembangnya. Jika ditemukan masalah 

berupa kenakalan dan perilaku menimpang dari anak, maka ibu bukanlah 

satu-satunya pihak yang dapat disalahkan, namun ayah juga bertanggung 

jawab. (Astuti & Masyakur, 2015) 

Terlebih dewasa ini akses dunia maya yang hampir tanpa batas 

dapat diakses oleh siapa saja termasuk anak-anak dan remaja, menjadi 

gambaran betapa pentingnya kehadiran orang tua termasuk ayah dalam 

memberikan bimbingan dan pengasuhan kepada anak. Konten yang 

terdapat didunia maya tidak hanya konten positif, melainkan terdapat 

banyak konten negatif yang dapat diakses oleh siapapun termasuk anak 

dan remaja. Jika tidak bisa menyaring konten yang didapatkan tentu akan 

berdampak berdampak negatif bagi pengaksesnya. Diluar dari dunia maya, 

kehidupan anak dan remaja juga dihadapkan pada realitas dimana banyak 

terdapat pergaulan negatif dan kenakalan yang potensial menjerumuskan 

anak dan remaja, kenakalan dan perilaku yang menyimpang tersebut 

meliputi praktek aborsi, hubungan seksual diluar nikah, narkoba, serta 

kasus HIV/AIDS sebagai akibat seks bebas dan penggunaan jarum suntik 

narkoba. Berdasarkan data dari polri  (dalam Kementrian Pemuda dan 

Olahraga, 2009) terungkap pada tahun 2008 secara keseluruhan, jumlah 

anak-anak dan remaja pelaku tindak kriminalitas tercatat sebanyak 3.280 

orang, jumlah tersebut meningkat sebesar 4,3persen dibandingkan tahun 
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2007. Oleh karena itu pola asuh yang diberikan oleh kedua orang tua 

sangatlah penting dalam tumbuh kembang anak (Astuti & Masyakur, 

2015)  

Tumbuh kembang anak juga secara signifikan akan dipengaruhi 

oleh kehadiran kedua orang tua dalam memberikan pengasuhan, sehingga 

ketiadaan ayah dalam pengasuhan anak akan mempengaruhi tumbuh 

kembang anak. Elia, Heman (2000) menjelaskan bahwa ayah yang kurang 

berperan dalam menjalankan fungsi keayahannya akan membawa berbagai 

dampak buruk dalam tumbuh kembang anaknya. Dampak yang dimaksud 

yaitu dampak terhadap identitas dan peran seksual anak, serta dampak 

psikologis pada anak pada masa dewasa mereka. Akibat dari dampak 

tersebut adalah akan mendasari terbentuknya perilaku menyimpang dan 

kenakalan. Menurut Astuti & Masyakur (2015) Disfungsi keterlibatan 

ayah dalam pengasuhan anak akan menjadi faktor kenakalan dan perilaku 

menyimpang anak, sebaliknya ayah yang secara efektif terlibat dalam 

pengasuhan anak akan dapat menurunkan dan mencegah kenakalan dan 

perilaku menyimpang anak. 

Jika ditarik kebelakang, teori psikonalaisis yang dicetuskan 

Sigmund Freud menyebutkan salah satu tahap perkembangan manusia 

adalah Tahap Phalik. Tahap ini berlangsung pada saat anak berusia 3-6 

tahun. Pada tahap ini anak ini anak akan mengidentifikasi diri dengan ayah 

dan ibu. Salah satu isu penting dalam tahap perkembangan ini adalah 

Oedipus Kompleks. Oedipus Kompleks adalah kateksis seksual maupun 
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permusuhan terhadap orang tua. Oleh karena itu pemenuhan kebutuhan 

anak yang berasal dari ayah dan ibu haruslah seimbang pada tahap 

perkembangan ini. Kemudian Sigmund Freud juga mencetuskan konsep 

father image (citra ayah) yang menyatakan bahwa perkembangan 

kepribadian anak dipengaruhi oleh citra anak terhadap ayahnya. Oleh 

karena itu jika seorang ayah menunjukan sikap dan perilaku yang baik, 

maka anak akan cenderung mengidentifikasi sikap dan perilaku ayah 

tehadap dirinya, demikian pula sebaliknya. Oleh karena itu kehadiran ayah 

dibutuhkan dan akan mempengaruhi dalam tumbuh kembang anak. (Hall 

& Lindzey) 

Kurangnya partisipasi aktif ayah dalam keterlibatan pengasuhan 

anak akan membawa berbagai dampak yang cukup berarti bagi 

perkembangan seksual maupun identitas seksual anak.  Misalnya pada 

anak laki-laki, hubungan yang sangat dekat dengan ibu dikombinasikan 

dengan hubungan yang renggang dengan ayah akan menyebabkan 

terjadinya gangguan identitas gender. Dapat dipahami bahwa kurangnya 

model kepriaan yang didapatkan dari sosok ayah akan membuat 

identifikasi anak laki-laki lebih kuat kepada figur kewanitaan karena hanya 

sosok ibu yang menjadi figur anak laki-laki tersebut. Telah banyak 

penelitian yang menunjukan bahwa seorang laki-laki yang bermasalah 

dengan identitas gender dan peran seksualnya, memiliki ayah yang kurang 

peduli dalam pengasuhan anaknya. (Elia, Heman. 2000) 
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Pada anak perempuan ketidakhadiran ayah pada proses tumbuh 

kembang anak akan berpengaruh pada perkembanganan moralnya 

terutama jika ketidakhadiran ayah ini terjadi pada usia yang lebih muda. 

Hal tersebut ditunjukan dalam penelitian Parish dan Copeland (1981) 

dalam Elia Heman (2000) yang menjelaskan hal tersebut dapat terjadi 

karena kebutuhan psikologis yang lebih besar dari ayah menjadi tidak 

terpenuhi.  Kurangnya figur ayah bagi anak juga akan berdampak pada 

gangguan psikologis anak dimasa dewasa. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa ketiadaan peran ayah membuat anak memiliki 

masalah psikologis dikemudian hari. Selain itu anak dari latar belakang 

yang sama juga pada umumnya memiliki masalah utama, yakni (1) 

identitas yang tidak lengkap, (2) ketakutan yang tidak teratasi, (3) 

kemarahan yang tidak terkendali, (4) depresi yang tidak terdiagnosa, (5) 

perjuangan melawan perasaan kesepian, (6) kesalahpahaman seksualitas, 

dan (7) kegagalan dalam hal keterampilan pemecahan masalah. (Elia, 

Heman. 2000) 

Sebaliknya, jika figur ayah selalu hadir dalam pengasuhan anak 

maka akan berdampak positif bagi anak. Gottman & DeClaire (1997) 

menyebutkan, penelitian jangka panjang sejak tahun 50an menunjukan 

bahwa ayah yang hadir dalam pengasuhan anak ketika berusia 5 tahun 

akan menjadi anak yang memiliki empati dam penuh kasih sayang. 

Menurut Koestne R, Franz &Weinberger (1990) Figur ayah dan 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak akan mempengaruhi 
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perkembangan empati, niai-nilai, dan kemampuan untuk mengendalikan 

agresi. Selain it-u anak memiliki kemampuan untuk mengambil inisiatif, 

mampu mengarahkan diri dan mengontrol diri. (Amato, dalam Allen & 

Doly, 2007) dan impulsivitas yang rendah (Mischel dkk, dalam Allen & 

Daly 2007). Minnesota Fathers and Families Network (2004) 

menambahkan bahwa keterlibatan ayah berkontribusi positif dalam 

mengembangkan kompetensi sosial. 

Berdasarkan dari beberapa paragraf diatas maka dapat dipahami 

bahwa ayah merupakan figur yang penting bagi anak dan model 

pengasuhan yang diberikan oleh ayah secara signifikan akan 

mempengaruhi perkembangan anak. Ketiadaan ayah dalam pengasuhan 

juga akan berdampak secara signifikan terhadap perkembangan anak. Hal 

tersebut relevan dengan perhatian terhadap ayah terkait keterlibatannya 

dalam pengasuhan anak semakin meningkat beberapa dekade ini. Salah 

satu bentuk perhatian tersebut adalah munculnya berbagai komunitas dan 

tokoh-tokoh masyarakat yang fokus mensosialisasikan urgensi keluarga 

khususnya peran ayah bagi perkembangan anak. Kini, ayah tidak lagi 

sekedar bertanggungjawab mencari nafkah tapi kemudian juga dievaluasi 

berdasarkan keterlibatannya dalam mengasuh anak. (Astuti & Masyakur, 

2015)  

Permasalahan yang kemudian muncul adalah seorang ayah yang 

menjalani hubungan pernikahan jarak jauh (long distance marriage) sudah 

dapat dipastikan akan menjalani interaksi yang berbeda dengan anaknya, 



18 
 

atau lebih tepatnya memiliki keterbatasan untuk bertemu anak. Sedangkan 

sudah dijelaskan sebelumnya bahkan seorang ayah yang setiap harinya 

hidup bersama dengan keluarganya dalam satu rumah, dapat kehilangan 

peran keayahaanya karena sebagian besar berpendapat bahwa tugas ayah 

adalah lebih besar untuk menafkahi keluarga, dan pengasuhan anak adalah 

tanggung jawab istri. Sehingga dengan adanya hubungan pernikahan jarak 

jauh (long distance marriage) seakan membuat peran ayah dalam 

mengasuh anak benar-benar semakin pudar. Sedangkan telah diulas 

sebelumnya beberapa ahli telah sepakat bahwa tumbuh kembang anak 

secara signifikan dipengaruhi oleh kualitas pengasuhan ayah. Hal tersebut 

tentu menjadi tantangan wajib dihadapi bagi seorang ayah yang menjalani 

hubungan pernikahan jarak jauh (long distance marriage). Seorang ayah 

yang menjalani hubungan ini akan memiliki keterbatasan dalam 

berinteraksi dengan anak.  

Tidak hanya memiliki keterbatasan waktu untuk bertemu dengan 

anak, dalam hubungan pernikahan jarak jauh (long distance marriage) 

pengasuhan anak secara tidak langsung juga dipengaruhi oleh kualitas 

pernikahan yang di hasilkan dari usia pernikahan ketika pasangan 

memutuskan untuk menjalani hubungan pernikahan jarak jauh (long 

distance marriage). Dewi Kumaladewi (2007) menyatakan bahwa, 

sepanjang pernikahan akan melewati fase sebanyak 6 kali. Masing-masing 

fase memunculkan masalah yang berbeda. Fase pertama merupakan fase 

adaptasi antara suami dan istri. Pasangan yang berhasil melalui tahap ini 
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pada umumnya mampu bertoleransi terhadap sifat dan sikap pasangan. 

Fase kedua terjadi setelah 5 tahun menikah. Ancaman yang terjadi pada 

fase ini berawal dari masalah ekonomi pasangan yang belum mapan. Pada 

fase ini, umumnya suami dan istri bisa sepakat berbagi peran. Fase ketiga 

adalah fase 10 tahun pernikahan. Pada fase ini, suami sudah mulai mapan 

secara ekonomi. Sementara itu, istri yang sudah memiliki anak usia 

sekolah dasar makin menikmati perannya sebagai seorang ibu dan istri. 

Masa rawan di usia pernikahan ini adalah masuknya orang ketiga (pria 

idaman lain ataupun wanita idaman lain). Fase keempat setelah 15 tahun 

pernikahan, suami atau istri mengalami masalah eksistensi diri. Fase 

kelima adalah fase rawan setelah menikah selama 20 tahun. Masa-masa ini 

merupakan masa refleksi bagi suami dan istri. Fase keenam adalah fase 25 

tahun hingga tahun-tahun selanjutnya. Penelitian ini akan lebih menyoroti 

pada pasangan menikah yang mulai menjalani hubungan pernikahan jarak 

jauh (long distance marriage) pada fase ke 2, yakni pada 5 tahun setelah 

pernikahan. Penentuan tersebut didasarkan pada ketentuan karakteristik 

subjek dalam penelitian. Selain itu pada fase kedua disebutkan bahwa 

pasangan menikah belum stabil secara finansial, hal tersebut didukung 

oleh subjek penelitian yang memutuskan untuk menjalani hubungan 

pernikahan jarak jauh (long distance marriage) karena tuntutan pekerjaan. 

Hubungan pernikahan jarak jauh (long distance marriage) dari 

berbagai sisi juga menimbulkan banyak dampak negatif yang secara tidak 

langsung akan mempengaruhi kualitas pengasuhan. Penelitian Kariuki 
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(2004) menunjukkan bahwa dampak dari pernikahan jarak jauh 

kebanyakan bersifat negatif. Telah banyak penelitian lainya yang meneliti 

tentang hubungan pernikahan jarak jauh. Pada umumnya penelitian yang 

dilakukan lebih menyoroti sisi negatif dalam hubungan pernikahan jarak 

jauh (long distance marriage). Misalnya penelitian ditulis oleh Niki 

Mijilputri tahun (2015) mengenai peran dukungan sosial terhadap rasa 

kesepian istri karena ditinggalkan oleh suaminya. Kemudian penelitian 

yang ditulis Margiani dan Igaa tahun (2013) mengenai stres, dukungan 

keluarga dan agresifitas pada istri yang menjalani hubungan pernikahan 

jarak jauh. Selanjutnya penelitian yang tulis oleh Fariyuni, L dan Nurfitria 

S, (2014) mengenai manajemen stres pada istri yang menjalani hubungan 

pernikahan jarak jauh. Tetapi penelitian dari Dargie, dkk (2015) 

mengemukakan bahwa pernikahan jarak jauh juga berdampak positif. 

Oleh karena itu berdasarkan isu-isu yang terdapat dalam hubungan 

pernikahan jarak jauh dan fase pernikahan serta pengaruh keterlibatan 

ayah terhadap tumbuh kembang seorang anak, penelitian ini akan berusaha 

menggali secara mendalam pengalaman pengalaman dari pasangan suami-

istri terhadap keterlibatan suami dalam pengasuhan anak pada hubungan 

pernikahan jarak jauh (long distance marriage). Pengalaman serta 

pemaknaan pasangan suami terhadap terhadap keterlibatan suami dalam 

pengasuhan anak pada hubungan pernikahan jarak jauh (long distance 

marriage) akan menjadi sebuah dinamika tersendiri dalam sebuah 

fenomena hubungan pernikahan jarak jauh (long distance marriage). Hal 
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tersebut dapat terjadi karena isu-isu yang melekat dalam hubungan 

pernikahan jarak jauh dengan sebuah kewajiban pengasuhan anak yang 

sama-sama melekat dalam hubungan pernikahan. 

Wawancara awal dilakukan dengan Bapak T.P yang merupakan 

suami dari Ibu I, bekerja di Kementrian Keuangan, yang sudah menjalani 

hubungan LDM selama 19 tahun. Wawancara dilakukan pada tanggal 30 

Desember, 2018. Dalam salah satu bagian dalam wawancara ini, Bapak 

T.P menjelaskan bahwa tidak hanya istri, beliau juga memiliki andil dalam 

terlibat mengasuh anak, baik ketika jarak jauh, maupun ketika dirumah. . 

“Ya kalau memang yang lebih sering interaksinya bertemu kan 

ibunya setiap hari, ya tidak diserahkan secara penuh, kan saya juga ikut 

memantau juga kan sebenernya kan, memantau dari Jakarta, bagaimana 

kondisi anak-anak sekolahnya, termasuk nilainya berapa waktu tes, ada 

masalah apa dengan anak, tetep mantau.” 

“Ikutlah kalau pas waktu dirumah  kan itu. Kan kasian kalau 

ibunya semua kan, kan kalau harus bangunin. Gantian kalau pas saya 

dirumah kalau itu. Bersihin itunya kan, beraknya kaya gitu, pas bayii” 

 

Saat ini penelitian tentang keterlibatan ayah dalam pengasuhan 

anak pada hubungan pernikahan jarak jauh (long distance marriage) masih 

jarang ditemui, khususnya di Indonesia. Pada umumnya banyak penelitian 

lebih menyoroti dampak negatif dalam hubungan pernikahan jarak jauh 

(long distance marriage) bagi istri, dan pengasuhan anak oleh orang tua 

bukan dalam fenomena hubungan pernikahan jarak jauh (long distance 

marriage). Maka berawal dari penelitian ini diharapkan akan berkontribusi 

dalam dunia akademis karena akan melengkapi dinamika yang telah 
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diungkap dalam  penelitian lainya pada fenomena hubungan pernikahan 

jarak jauh (long distance marriage). Misalnya penelitian salah satu 

mahasiswa Psikologi UIN sunan Kalijaga dengan judul “Gambaran 

Pernikahan Suami dalam Hubungan Pernikahan Jarak Jauh“ yang ditulis 

oleh Alif Kurniawan (2014), dijabarkan tentang pemahaman dinamika 

psikologis seorang suami yang menjalani hubungan pernikahan jarak jauh 

karena tuntutan pekerjaan. Kemudian penelitian dari Prameswara, A.D & 

Sakti, H., dalam Jurnal (2016) dengan judul “Pernikahan Jarak Jauh (Studi 

Kualitatif Fenomenologis Pada Istri yang Menjalani  Pernikahan Jarak 

Jauh)”. Kedua penelitian tersebut memberikan gambaran secara umum 

tentang pengalaman seorang suami dan istri dalam menjalani hubungan 

pernikahan jarak jauh. Sedangkan dalam penelitian ini akan berusaha 

mengungkap bagaimana gambaran, faktor dan pemaknaan peran ayah 

dalam pengasuhan anak pada hubungan pernikahan jarak jauh (long 

distance marriage).  Maka diharapkan hasil penelitian ini akan saling 

melengkapi dan menjawab pertanyaan yang muncul satu sama lain dari 

penelitian sebeliumnya, serta dapat diketahui secara lebih lengkap 

bagaimana dinamika dalam hubungan pernikahan jarak jauh (long distance 

marriage).  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka 

diperoleh rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, bagaimana 
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keterlibatan ayah terhadap pengasuhan anak dalam hubungan pernikahan 

jarak jauh (long distance marriage). 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran 

keterlibatan ayah terhadap pengasuhan anak dalam pernikahan jarak jauh 

(long distance marriage)  

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat untuk berbagai 

pihak, antara lain : 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 

bidang ilmu Psikologi, khususnya pada ranah Psikologi Keluarga dan 

Psikologi Industri & Organisasi. Dalam ranah Psikologi Keluarga, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagaimana 

gambaran keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak pada hubungan 

pernikahan jarak jauh (long distance marriage). Dalam Psikologi 

Industri & Organisasi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

refrensi untuk membuat kebijakan kaitannya dengan sumber daya 

manusia, agar kedepanya kebijakan yang dibuat dapat lebih efektif dan 

efisien khususnya tentang penenmpatan pekerja. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan informasi yang 

faktual bagi pembaca tentang gambaran keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan anak pada hubungan pernikahan jarak jauh (long distance 

marriage). Informasi yang disampaikan diharapkan dapat memberikan 

gambaran untuk menciptakan kehidupan pekerjaan dan keluarga yang 

sehat secara fisik dan psikologis. Selain itu, penelitian ini dapat 

memberikan pemahaman bagi pasangan yang  telah menikah sebagai 

bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan jika hendak 

menjalani hubungan pernikahan jarak jauh (long distance marriage).  

Hasil penelitian ini akan melengkapi dinamika penelitian lainya 

yang akan membuat dinamika menjadi lebih utuh yaitu dinamika yang 

mewakili suami serta istri dalam hubungan pernikahan jarak jauh. 

Dinamika  yang lebih utuh ini dapat menumbuhkan sikap saling 

pengertian dan kesadaran tentang kebutuhan bersama untuk menjaga 

hubungan pernikahan agar tetap harmonis dan ideal.  

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian dengan tema keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak 

dan hubungan pernikahan jarak jauh (long distance marriage) bukanlah 

sebuah topik penelitian yang baru. Tema penelitian tersebut sudah cukup 

banyak diteliti dan dipublikasikan. Namun penelitian mengenai dinamika 

dari kedua tema tersebut masih jarang ditemukan. Keaslian dalam 
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penelitian ini akan diulas dengan penelitian terdahulu yang akan 

diklasifikasikan dalam beberapa sub bagian.  

Penelitian terdahulu tersebut yakni, penelitian yang ditulis oleh 

Saira Lastiar, N dan Stefani, V, dalam Jurnal Psikologi Ulayat, Vol. 3. No. 

1, hlm. 34 – 52, (2016) dengan judul “Rasa Percaya pada Pasutri 

Perkawinan Jarak Jauh”. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui 

gambaran rasa percaya (trust) pada pasangan suami-istri yang menjalani 

hubungan pernikahan jarak jauh (long distance marriage). Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. 

Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara. 

Subjek yang dilibatkan dalam penelitian ini yaitu sejumlah tiga pasang 

suami-istri rentang usia 18-40 tahun yang menjalani perkawinan jarak jauh 

sejak awal pernikahan dengan usia pernikahan maksimal 18 tahun. Hasil 

dari penelitian ini yaitu rasa percaya dalam perkawinan jarak jauh dapat 

dilihat dari 5 aspek, antara lain, aspek keterbukaan, saling berbagi, 

penerimaan, dukungan, dan  bekerja sama. Terdapat dua faktor utama yang 

mempengaruhi subyek tetap bertahan dengan kondisi pernikahan jarak 

jauh yakni  faktor ekonomi dan budaya setempat yang mengharuskan 

subyek perempuan untuk menjaga orangtuanya yang sudah lanjut usia di 

tempat asal. Penelitian tersebut memiliki kesamaan tema dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti, yakni tema hubungan pernikahan jarak 

jauh (long distance marriage). Namun memiliki perbedaan pada bagian 

lainya, antara lain subjek penelitian, dimana dalam penelitian yang akan 
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dilakukan oleh peneliti kali ini melibatkan subjek seorang istri berbeda 

dengan penelitian sebelumnya tersebut yang melibatkan suami-istri 

Penelitian lainya yang ditulis oleh Prameswara, A.D & Sakti, H., 

dalam Jurnal Empati Volume 5(3), 417-423 (2016) dengan judul 

“Pernikahan Jarak Jauh (Studi Kualitatif Fenomenologis Pada Istri yang 

Menjalani  Pernikahan Jarak Jauh)”. Penelitian tersebut bertujuan untuk 

memahami gambaran tentang pengalaman istri yang menjalani hubungan 

pernikahan jarak jauh. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni 

kualiitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi. Pendekatan 

fenomenologi dalam penelitian tersebut menggunakan teknik analisis IPA 

(Interpretatif Phenomenological Analysis). Metode pengambilan data 

dalam penelitian tersebut menggunakan teknik wawancara semi-

terstruktur. Subjek yang dilibatkan dalam penelitian ini yakni berjumlah 3 

orang yang berdomisili di Semarang dan Solo. Hasil dari penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa istri yang menjalani hubungan pernikahan 

jarak jauh merasa jenuh dengan kesendiriannya ketika mengurus keluarga. 

Kehidupan pernikahan subjek memberikan dampak rasa bersyukur sebagai 

hikmah dalam menjalaninya, karena bersyukur dapat meringankan beban 

dalam menjalani hubungan pernikahan jarak jauh. 

Penelitian lainya dalam Jurnal Fakultas Psikologi, Vol.2, No.2, 

(2014) yang berjudul “Managemen Stres pada Istri yang mengalami Long 

Distance Marriage, yang ditulis oleh Fariyuni, L dan Nurfitria S. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak dan manajemen stres 
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pada istri yang menjalani hubungan pernikahan jarak jauh (long distance 

marriage) dikarenakan suami bekerja. Penelitian tersebut menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Pengambilan data 

dalam penelitian tersebut menggunakan metode wawancara, observasi dan 

catatan lapangan pada masing-masing respoden. Subjek dalam penelitian 

tersebut adalah dua orang istri yang ditinggal suami bekerja selama lebih 

dari 3 bulan dan mempunyai anak yang belum menikah. Temuan hasil 

dalam penelitian tersebut menunjukkan adanya dampak yang dialami 

subjek penelitian saat ditinggal suami bekerja di luar daerah, yaitu pada 

aspek fisiologis, ekonomi dan anak yang merupakan pemicu stres. Upaya 

subjek untuk dapat mengatasi stres yang muncul adalah dengan 

manajemen stres. Manajemen stres yang digunakan oleh kedua subjek 

yaitu menyelesaikan masalah, mendekatkan diri kepada Tuhan, bekerja 

dalam porsi wajar, harmonisasi, berbagi, mengenali penyebab stres, 

menangis, perencanaan yang baik dan menjaga kesehatan. 

Penelitian lainya yang dipublikasikan dalam Jurnal Psikologi 

Indonesia Vol. 2, No. 3, hal 191 – 198 (2013) yang ditulis oleh Kristin, S. 

& Igaa, N.E., dengan judul “Stres, Dukungan Keluarga Dan Agresivitas 

Pada Istri  Yang Menjalani Pernikahan Jarak Jauh”. Tujuan dari penelitian 

tersebut adalah untuk menguji hubungan antara stres dan dukungan 

keluarga dengan agresivitas pada istri yang menjalani pernikahan jarak 

jauh. Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut yaitu metode 

kuantitatif dengan teknik incidental sampling. Subyek penelitian tersebut 
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adalah 53 orang istri yang menjalani pernikahan jarak jauh yang sudah 

memiliki anak sedikitnya satu orang. Data dikumpulkan dengan 

menggunakan skala agresivitas, skala stres dan skala dukungan keluarga. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan teknik statistik regresi 

dan korelasi parsial. Temuan hasil dari penelitian ini menunjukkan ada 

hubungan yang sangat signifikan antara stres dan dukungan keluarga 

dengan agresivitas, dengan sumbangan efektif stres dan dukungan 

keluarga masing-masing sebesar 23,07 % dan 45,03 %. Secara parsial 

variabel stres tidak berkorelasi dengan agresivitas, tetapi variabel 

dukungan keluarga berkorelasi negatif sangat signifikan dengan 

agresivitas. 

Penelitian tentang makna istri terhadap suami diulas dalam Jurnal 

Politikom Indonesiana, e-ISSN : 2528–2069. Berjudul “Konstruksi Makna 

Istri Tentang Peran Suami”. Ditulis oleh Wahyu Utamidewi. Tujuan dari 

penelitian tersebut adalah untuk memahami konstruksi makna istri sebagai 

wanita karir yang memiliki pendapatan lebih besar dari terhadap peran 

suamianya. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan 

studi fenomenologi. Data diperoleh dengan melakukan observasi. 

Penelitian juga melakukan wawancara mendalam kepada perempuan yang 

memiliki karier di luar rumah serta berperan menjadi kepala keluarga. 

Hasil dari penelitian ini memberikan gambaran mengenai pentingnya 

kesetaraan gender antara laki-laki dan perempuan di ranah publik.  
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Penelitian selanjutnya mengenai keterlibatan suami yang 

dipublikasikan dalam Jurnal Empati, Volume  4(2), 65-70. April, 2015, 

dengan judul “ Pengalaman Keterlibatan Ayah Dalam Pengasuhan Anak 

(Studi Kualitatif Fenomenologis)”. Ditulis oleh Vera Astuti dan Achmad 

Mujab Masyakur. Tujuan utama penelitian tersebut adalah untuk 

memahami bentuk-bentuk dan faktor yang berpengaruh pada ayah dalam 

pengasuhan anak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologis serta dianalisis dengan 

deskripsi fenomenologis individual agar mendapatkan gambaran  

menyeluruh. Penggalian data menggunakan teknik wawancara mendalam. 

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bentuk pengasuhan mengacu pada 

beberapa pola yaitu pola asuh islami, mengedepankan egalitarian, 

autoritatif, dan mengarahkan minat bakat anak. Esensi dari keterlibatan 

ayah adalah usaha sadar yang berfokus pada tujuan membentuk anak 

sholeh dan matang dalam berbagai aspek, dengan berprinsip bahwa anak 

adalah jalan kesuksesan dunia dan akhirat. Faktor yang berpengaruh yakni  

konsep diri sebagai pemimpin ,karakter, dan kebiasaan yang dipengaruhi 

riwayat perkembangannya terdahulu. Faktor pendukung yaitu pengalaman 

mengasuh, dukungan pekerjaan, istri dan sekolah anak. Faktor 

penghambat adalah tekhnologi, nilai-nilai masyarakat yang kontradiktif, 

dan minimnya waktu. Dalam penelitian ini ditemukan temuan unik yakni 

prinsip hidup religius yang mendasari segala peran yang dijalani subjek.   
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Penelitian tentang keterlibatan suami dalam pengasuhan anak juga 

di tulis oleh Farida Hidayati, Dian Veronika Sakti Kaloeti dan Karyono, 

yang diulas dalam Jurnal Psikologi Undip Vol. 9, No. 1, April 2011. Judul 

penelitiannya adalah “Peran Ayah Dalam Pengasuhan Anak”. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran deskriptif mengenai 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak. Penggalian data dalam 

penelitian ini menggunakan kuesioner berupa pertanyaan terbuka yang 

akan mengungkap pengasuhan ayah dari perspektif ayah itu sendiri. 

Sebanyak 100 orang laki-laki dewasa dan memiliki anak terlibat dalam 

penelitian ini. Hasil penelitian ini menggambarkan proses parenting yang 

melibatkan peran ayah (fathering). Tanggung jawab kebersamaan ayah 

dan ibu dalam menjalankan peran pengasuhan cukup tinggi, karena 86% 

responden menyatakan bahwa pengasuhan anak adalah tugas bersama. 

Selanjutnya didapatkan temuan mengenai rata-rata waktu yang digunakan 

ayah dalam berinteraksi dengan anak adalah 6 jam. Secara kuantitas dapat 

dikatakan bahwa waktu ayah bersama anak cukup memadai untuk 

melakukan aktifitas bersama dengan anak. 

Penelitian dengan tema keterlibatan suami dalam pengasuhan anak 

yang selanjutnya ditulis oleh Bernadete D.,B, Beatriks N. K.B., Friandry 

W. T., Indra Y. K. Judul penelitiannya adalah “Persepsi Ayah Tentang 

Pengasuhan Anak Usia Dini”. Diterbitkan dalam Jurnal Sains Psikologi. 

Jilid 7, No 2, November 2018. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

gambaran deskriptif persepsi ayah dalam pengasuhan anak usia dini. 
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Kriteria subjek yang dibutuhkan yakni 

seorang ayah yang memiliki anak usia dini. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa para ayah telah memahami makna pengasuhan sebagai 

bentuk keterlibatan ayah dalam mengasuh anak usia dini. Orientasi 

pengasuhan yang dimaksud yakni interaksi fisik dan pemenuhan hak anak. 

Motivasi dari ayah dalam mengasuh masih didasarkan pada alasan jika ibu 

sedang berhalangan untuk mengasuh anak. 

Berdasarkan dari beberpa penelitian sebelumnya yang telah 

dijabarkan diatas, penelitian ini memiliki kesamaan yang dikualifikasikan 

berdasarkan, tema/topik, teori, metode dan subjek penelitian.. 

1. Persamaan Tema 

Penelitian ini yang bertema hubungan pernikahan jarak jauh 

(long distance marriage) bukanlah penelitian yang jarang ditemui. 

Sudah banyak penelitian yang meneliti tentang tema ini. Salah satunya 

penelitian yang ditulis oleh Prameswara, A.D & Sakti, H., dalam 

Jurnal Empati Volume 5(3), 417-423 (2016) dengan judul 

“Pernikahan Jarak Jauh (Studi Kualitatif Fenomenologis Pada Istri 

yang Menjalani  Pernikahan Jarak Jauh)”. Selain tema long distance 

marriage ,penelitian ini mengangkat tema keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan anak. Tema ini sama dengan penelitian yang 

dipublikasikan oleh Jurnal Empati, Volume  4(2), 65-70. April, 2015, 

dengan judul “ Pengalaman Keterlibatan Ayah Dalam Pengasuhan 
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Anak (Studi Kualitatif Fenomenologis)”. Ditulis oleh Vera Astuti dan 

Achmad Mujab Masyakur.   

2. Persamaan Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan  fenomenologi. Metode penelitian ini sama dengan metode 

penelitian yang digunakan oleh Vera Astuti dan Achmad Mujab 

Masyakur, dengan judul penelitian “ Pengalaman Keterlibatan Ayah 

Dalam Pengasuhan Anak (Studi Kualitatif Fenomenologis)”. 

Dipublikasikan dalam Jurnal Empati, Volume  4(2), 65-70. April, 

2015. Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan fenomenologi, metode tersebut sama dengan 

metode yang akan digunakan oleh peneliti. Kemudian penelitian ini 

juga memiliki kesamaan dalam metode pengambilan data dengan 

teknik wawancara. Kesamaan teknik pengambilan data ini ditemukan 

dalam penelitian Adiyaksa, D. P dan Hastaning, S, yang berjudul 

“Pernikahan Jarak Jauh (Studi Kualitatif Fenomenologis Pada Istri 

yang Menjalani  Pernikahan Jarak Jauh)” penelitian tersebut 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, 

dengan teknik pengumpulan data menggunakan wawancara yang 

bersifat terbuka atau wawancara semi-tersetruktur.  

 

 



33 
 

3. Persamaan Subjek 

Penelitian ini berfokus pada subjek penelitian dengan kriteria 

seorang suami yang menjalani hubungan pernikahan jarak jauh (long 

distance marriage) yang memiliki anak berprestasi dan tidak 

mengalami kenakalan, yang berjumlah 2 orang. Penempatan seorang 

suami sebagai figur ayah dalam penelitian ini sama dengan penelitian 

yang ditulis oleh Vera Astuti dan Achmad Mujab Masyakur, dengan 

judul penelitian “ Pengalaman Keterlibatan Ayah Dalam Pengasuhan 

Anak (Studi Kualitatif Fenomenologis)”. Dipublikasikan dalam Jurnal 

Empati, Volume  4(2), 65-70. April, 2015. Sedikit perbedaan yakni 

pada jumlah subjek penelitian yakni dalam penelitian tersebut 

sejumlah 3 orang ayah.  

Perbedaan dalam penelitian ini diklasifikasikan dalam beberapa 

aspek sama seperti persamaan yang sudah disebutkan. Aspek-aspek 

tersebut yakni, tema, tempat penelitian, sampel penelitian. 

 

1. Perbedaan Tema 

Penelitian ini berfokus pada keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan anak pada hubungan pernikahan jarak jauh (long distance 

marriage). Dalam penelitian lainya yang dipublikasi dalam Jurnal 

Psikologi Indonesia Vol. 2, No. 3, hal 191 – 198. (2013) yang ditulis 

oleh Kristin, S. & Igaa, N.E., dengan judul “Stres, Dukungan 
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Keluarga Dan Agresivitas Pada Istri Yang Menjalani Pernikahan Jarak 

Jauh” mengusung tema stres, dukungan keluarga dan agresivitas pada 

istri yang menjalani hubungan pernikahan jarak jauh. Berbeda dengan 

penelitian tersebut karena dalam penelitian ini tidak hanya mengulas 

tentang tema long distance marriage tetapi juga keterlibatan ayah 

dalam pengasuhan anak. 

 

2. Perbedaan Subjek Penelitian 

Penelitian ini memliliki perbedaan subjek penelitian dengan 

penelitian terdahulu yang telah di ulas sebelumnya. Informan yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini adalah seorang suami yang menjalani 

hubungan pernikahan jarak jauh (long distance marriage) yang 

memiliki anak berprestasi dan tidak mengalami kenakalan, yang 

berjumlah 2 orang. Dalam penelitian lainnya yang ditulis Selviana Y. 

R., Beatriks N. K.B., Friandry W. T., dan Indra Y. K., dengan judul 

“Mengidentifikasi Keterlibatan Ayah Pengasuhan Anak Usia Dini”. 

Penelitian tersebut dipubikasikan dalam Jurnal AUDI, Volume 1, 

Nomor 2, hlm 84 – 91. Dalam penelitian tersebut menempatkan 

sebanyak 5 orang ayah sebagai subjek penelitian. Kemudian dalam 

penelitian lainya pada jurnal Psikologi Universitas Diponegoro, yang 

ditulis oleh Farida Hidayati, Dian Veronika Sakti Kaloeti dan Karyono 
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pada tahun 2011, dengan judul  “Peran Ayah Dalam Pengasuhan 

Anak”, menempatkan 100 orang ayah sebagai responden penelitian.  

3. Perbedaan Metode 

Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif dengan 

pendekatan Fenomenologi. Terdapat penelitian serupa yang 

menggunakan metodologi penelitian yang berbeda. Salah satunya 

penelitian yang di publikasi oleh Jurnal Psikologi Universitas 

Diponegoro, yang ditulis oleh Farida Hidayati, Dian Veronika Sakti 

Kaloeti dan Karyono pada tahun 2011., dengan judul “Peran Ayah 

Dalam Pengasuhan Anak”. Penelitian tersebut menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif, dengan 100 ayah sebagai responden penelitian. 

4. Perbedaaan Tempat Penelitian 

Pengambilan data dalam penalitian ini dilakukan di beberapa 

tempat yakni Kabupaten Batang, Jawa Tengah dan Kabupaten Bantul, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Sedangkan dalam penelitian lain 

memiliki tempat penelitian yang bebeda. Dalam Jurnal Empati, yang 

ditulis oleh Adiyaksa, D. P dan Hastaning, S, yang berjudul 

“Pernikahan Jarak Jauh (Studi Kualitatif  Fenomenologis Pada Istri 

yang Menjalani  Pernikahan Jarak Jauh)” yang bertempat di Semarang 

dan Solo.  Kemudian pada tema keterlibatan ayah dalam pengasuhan 

anak, pada penelitian lain dilakukan di Kota Semarang, yakni pada 

Jurnal Psikologi Universitas Diponegoro, yang ditulis oleh Farida 
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Hidayati, Dian Veronika Sakti Kaloeti dan Karyono pada tahun 2011. 

Jurnal tersebut berjudul “Peran Ayah Dalam Pengasuhan Anak. 
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BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengumpulan data dan serangkaian analisis data 

yang telah dilaksanakan dalam penelitian ini tentang keterlibatan ayah 

dalam pengasuhan anak pada hubungan pernikahan jarak jauh (long 

distance marriage) ditemukan hasil yang beraneka ragam terhadap 

pengalaman dari setiap subjek. Pengalaman yang telah diuraikan dari 

setiapn subjek memiliki persamaan dan ciri khasnya tersendiri yang 

tentunya dipengaruhi oleh berbagai faktor yang membentuk pengalaman 

tersebut. Secara keseluruhan hasil penelitian ini dapat disimpulkan dalam 

beberapa poin kesimpulan yang akan disajikan sebagai berikut: 

Pertama, melalui penelitian ini dapat dipahami bahwa meskipun 

memiliki keterbatasan waktu untuk bertemu dengan anak bagi seorang 

ayah yang menjalani hubungan pernikahan jarak jauh (long distance 

marriage), kondisi tersebut tidak membuat seorang ayah melalaikan 

tanggung jawabnya dalam memberikan hak-hak anak, termasuk 

didalamnya keterlibatan dalam pengasuhan. Kedua subjek membuktikan 

bahwa mereka berhasil mendidik dan mencetak anak yang berprestasi serta 

tidak mengalamai kenakalan. Bahkan dengan keterbatasan waktu untuk 

bertemu antara anak dengan ayah, tidak membuat hubungan personal 

antara mereka menjadi renggang. Kedua subjek menunjukan bahwa tidak 

hanya mampu menjaga hubungan personal dengan anak, tetapi lebih dari 

itu mereka mampu membangun sebuah hubungan yang dekat dengan anak 
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meskipun dalam kondisi menjalani hubungan pernikahan jarak jauh (long 

distance marriage). 

Kedua, dorongan dan kemauan yang kuat diri sendiri menjadi  

faktor terbesar keberhasilan keterlibatan ayah dalam memberikan 

pengasuhan pada kondisi menjalani hubungan pernikahan jarak jauh (long 

distance marriage). Dibuktikan dari kedua subjek, mereka bahkan rela 

mengorbankan kepentingan dan kesenangan diri sendiri dan lebih peduli 

dengan kepentingan anak. Dorongan dari dalam diri tersebut diperkuat 

oleh dorongan eksternal, misalnya bekerjasama dengan istri dalam 

mengasuh anak, dan pencapaian anak yang membanggakan. Kemudian 

selain faktor dorongan dalam diri yang kuat, keberhasilan dalam mengasuh 

anak pada hubungan pernikahan jarak jauh (long distance marriage) juga 

di dibangun dan dipertahankan  melalui kesabaran dan ketelatenan dari 

setiap ayah dalam memberikan pengasuhan dan pendidikan untuk anak  

Ketiga, pemaknaan pengasuhan anak dalam hubungan pernikahan 

jarak jauh (long distance marriage) bagi kedua subjek adalah strategi 

pengasuhan yang terbaik adalah pengasuhan yang dilakukan secara 

langsung tidak pengasuhan jarak jauh. Oleh sebab itu kedua subjek selalu 

berusaha semaksimal mungkin dalam memberikan pengasuhan yang 

terbaik kepada anak. Hal tersebut dilakukan sebagai komopensasi terhadap 

kekurangan yang muncul akibat hubungan pernikahan jarak jauh (long 

distance marriage). 
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B. Saran 

Selama pelaksanaan penelitian hingga penulisan penelitian ini, 

peneliti menyadari bahwa penelitian ini belum sempurna dan masih 

banyak kekurangan didalamnya. Kekurangan dalam penelitian ini 

diantaranya adalah kesamaan hasil dari pengasuhan ayah, yaitu anak yang 

berprestasi, dan kesamaan anak berjenis kelamin perempuan, serta tidak 

mempertimbangkan aspek budaya. Hal tersebut menjadikan fenomena 

dalam penelitian ini masih memunculkan tanda tanya besar dalam situasi 

dan kondisi yang berbeda.. Oleh karena itu sebagai  langkah 

penyempurnaan dan perbaikan untuk penelitian serupa dimasa mendatang, 

peneliti mengajukan beberapa saran sebagai bahan pertimbangan sebagai 

berikut: 

1. Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dimasa mendatang banyak peneliti yang tertarik 

untuk mendalami topik keterlibatan ayah dalam hubungan pernikahan 

(long distance marriage), karena pada umumnya tema hubungan 

pernikahan jarak jauh (long distance marriage) selalu menempatkan 

istri sebagai subjek penelitian. Selain itu, penelitian yang mengangkat 

topik keterlibatan ayah dalam hubungan pernikahan jarak jauh (long 

distance marriage) juga masih jarang ditemui khususnya di Indisnesia. 

Kemudian akan lebih baik penelitian selanjutnya mempertimbangkan 

aspek budaya dalam mengangkat topik ini.  
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2. Pihak Terkait 

Diharapkan bagi informan agar dapat mempertahankan dan 

meningkatkan keterlibatannya dalam mengasuh anak, karena anak 

belum sepenuhnya dewasa dan masih tinggal bersama orang tua. 

Kemudian bagi informan dan pembaca yang sesuai dengan karakteristik 

subjek penelitian ini agar dapat membagikan ilmu kepada lingkungan 

sekitar sehingga semakin banyak orang mengerti bahwa hubungan jarak 

jauh (long distance marriage) tidak menjadi sebuah alasan untuk 

melalaikan kewajiban ayah dalam terlibat mengasuh anak. Bahkan 

sebaliknya, mereka mampu mencetak anak yang membanggakan 

meskipun menjalani hubungan pernikahan jarak jauh (long distance 

marriage). 

3. Masyarakat Umum 

Bagi masyarakat umum yang membaca penelitian ini dan 

tertarik dengan tema yang disajikan, harapan peneliti adalah agar 

pembaca dapat membagikan ilmu yang diperoleh melalui penelitian ini 

dengan orang orang sekitar khususnya bagi pasangan yang akan atau 

sudah menjalani hubungan pernikahan jarak jauh (long distance 

marriage). Hal tersebut dimaksudkan agar uraian hasil dari penelitian 

ini dapat menjadi pertimbangan atau dorongan positif bagi pasangan 

yang hendak atau sudah menjalani hubungan pernikahan jarak jauh 

(long distance marriage). 
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